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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendapatan, 

Pengetahuan Keuangan, dan Sikap Keuangan terhadap Kepuasan Keuangan pada 

karyawan PT. Jasa Marga. Responden pada penelitian ini yaitu pada karyawan 

PT. Jasa Marga Selatan yang berjumlah 80 karyawan. Berdasarkan hasil analisis 

dan pembahasan pada penelitian ini, maka peneliti dapat membuat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa secara parsial variabel X1 yaitu 

Pendapatan diduga tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Keuangan pada karyawan 

PT. Jasa Marga. bahwa semakin tinggi pendapatan maka semakin banyak konsumsi 

untuk memenuhi keinginan pribadi, semakin tinggi kepuasan keuangan maka akan 

semakin meningkat konsumsi yang di inginkan. Berdasarkan hasil perhitungan uji 

parsial atau uji t yang menunjukkan nilai t hitung <  t tabel. 

2. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa secara parsial variabel X2 yaitu 

Pengetahuan Keuangan diduga berpengaruh dan signifikan terhadap Kepuasan 

Keuangan pada karyawan PT. Jasa Marga. bahwa semakin tinggi tingkat 

pengetahuan keuangan maka akan menaikkan kepuasan keuangan seseorang karena 

ketika seseorang memiliki pendapatan yang rendah akan berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangannya maka individu tersebut akan terjebak pada situasi tidak 

memiliki cadangan uang, sebab menabung ialah salah suatu kegiatan untuk 

mengatur atau mengontrol pengelolaan keuangan seseorang sehingga seseorang 

memiliki kepuasan keuangan. Berdasarkan hasil perhitungan uji parsial atau uji t 

yang menunjukkan nilai t hitung > t tabel. 

3. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa secara parsial variabel X3 yaitu 

Sikap Keuangan diduga berpengaruh dan signifikan terhadap Kepuasan Keuangan 

pada karyawan PT. Jasa Marga. bahwa semakin tinggi tingkat sikap keuangan 

seseorang maka kepuasan keuangan seseorang semakin tinggi, karena ketika 
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seseorang memiliki sikap keuangan yang rendah akan berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangannya maka individu tersebut akan mengalami masalah pada 

keuangannya karena tidak bisa mengontrol uang dengan baik sehingga tidak 

terciptanya kepuasan keuangan.  Berdasarkan hasil perhitungan uji parsial atau uji t 

yang menunjukkan nilai t hitung < t tabel. 

 

5.2 Implikasi Manajerial 

 Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan terhadap 

karyawan PT. Jasa Marga, maka implikasi manajerial yang disampaikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan, disarankan untuk membantu dan mendampingi para 

karyawan dalam menyiapkan rencana program dana pensiun agar para karyawan 

mempunyai kepuasan keuangan yang tinggi. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

oleh perusahaan adalah dengan melakukan kerja sama dengan BEI yaitu dengan 

program Yuk Nabung Saham (YNS), yang merupakan program untuk menyisihkan 

uang dan menabung dalam bentuk saham atau reksadana secara berkala. 

2. Bagi Karyawan  

Adanya kerjasama dengan perusahaan dana pensiun, para karyawan 

mempunyai kepuasan keuangan yang tinggi, karena karyawan dapat menganalisis 

arti penting dalam kepuasan keuangan yang lebih baik sebagai bentuk perilaku 

manajemen keuangan yang efektif. Selain itu, dapat semakin meningkatkan 

pengetahuan keuangan dan sikap keuangan sebagai salah satu usaha untuk 

mewujudkan manajemen keuangan yang lebih baik agar terhindar dari masalah 

keuangan.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran bagi penelitian selanjutnya dapat meneliti populasi dengan  

menggunakan  Uji Z sebagai penarikan kesimpulan hipotesis.  
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